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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hasnawiah.M
xi
NIM : 20100109346
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi
Belajar Anak di Desa Panincong Kac.Marioriawa Kab.
Soppeng”
Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya mengetahui pengaruh motivasi
belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar anak agar prestasi belajarnya dapat ditingkatkan.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga
terhadap motivasi belajar anak di Panincong Kac.Marioriawa Kab. Soppeng.
Dalam kajian pustaka pada skripsi ini ada beberapa sub yang dibahas, yaitu
pengertian lingkungan keluarga, fungsi lingkungan keluarga dalam pendidikan, dan
peran lingkungan keluarga dalam pendidikan. Pengertian motivasi belajar, faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak, serta indikator untuk menilai
motivasi belajar anak.
Penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dan peneliti menggunakan
stratified sampel yaitu pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, angket,
dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah persentase.
Untuk memecahkan masalah tersebut, penulis menggunakan metode Field  research
yaitu dengan mengunjungi secara langsung obyek penelitian dengan instrumen yang
digunakan adalah observasi, angket, dan wawancara.
Hasil penelitian mengambarkan bahwa keadaan keluarga di Desa Panincong
Kac.Marioriawa Kab. Soppeng tergolong baik sebab lingkungan keluarga di Desa
Panincong Kac.Marioriawa Kab. Soppeng sangat mendorong anaknya untuk
mengenyam pendidikan. Dorongan ini berupa pemberian motivasi secara langsung
terhadap anak, melakukan pengontrolan terhadap pembelajaran anak di rumah,
pemberian hadiah untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Selain itu pihak di Desa
Panincong Kac.Marioriawa Kab. Soppeng juga sangat mendukung proses
pembelajaran di sekolah dengan ikut serta pada pertemuan-pertemuan yang diadakan
oleh pihak sekolah, selain itu pihak keluarga di Desa Panincong Kac.Marioriawa
Kab. Soppeng juga turut serta dalam komite sekolah guna mengawasi jalannya
pendidikan di Desa Panincong Kac.Marioriawa Kab. Soppeng.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Jadi, salah
satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
pendidikan.
Gambaran pendidikan Negara Indonesia dapat dilihat dari Indeks
pembangunan pendidikan atau Education Development Index (EDI) berdasarkan
data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai itu menempatkan Indonesia di posisi ke-69
dari 127 negara di dunia. EDI dikatakan tinggi jika mencapai 0,95-1. Kategori
medium berada di atas 0,8, sedangkan kategori rendah di bawah 0,8. Saat ini
Indonesia masih tertinggal dari Brunei Darussalam yang berada di peringkat ke-
34. Brunai Darussalam masuk kelompok pencapaian tinggi bersama Jepang, yang
mencapai posisi nomor satu Asia. Adapun Malaysia berada di peringkat ke-65
atau masih dalam kategori kelompok pencapaian medium seperti halnya
Indonesia. Meskipun demikian posisi Indonesia saat ini masih jauh lebih baik
dari Filipina (85), Kamboja (102), India (107), dan Laos (109).
Berdasarkan data dari Program for International Student Assessment
(PISA) peringkat Indonesia baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 65
2negara; Reading (57), Matematika (61) dan Sains (60). Dengan predikat ini bisa
mencerminkan bagaimana sistem pendidikan Indonesia yang sedang berjalan saat
ini. Dengan peringkat Indonesia yang menduduki 10 besar terbawah dari 65
negara, maka dapat dikatakan sistem pendidikan di Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya prestasi belajar siswa.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa
ini kita dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang kompleks, yang
ditimbulkan olehnya diantaranya adalah permasalahan dalam bidang pendidikan,
politik, ekonomi, sosial dan budaya. Di samping itu adanya krisis ekonomi dan
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan menambah kompleksnya
permasalahan, keadaan seperti ini sangat berpengaruh pada kehidupan individu
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, dengan demikian individu
dituntut untuk lebih mampu menghadapi dan mengatasi berbagai masalah
tersebut, maka dari itu sekolah sangatlah diperlukan guna mencapai tujuan
tersebut.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa mendatang.
Sekolah sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal
memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan.
Menurut Nelson B. Henri sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ludjito
bahwa inti dari tujuan pendidikan adalah tercapainya kedewasaan, yaitu
tercapainya titik optimal dari perkembangan semua potensi manusia baik fisikal
3maupun spiritual.1 Dimana kedewasaan itu mencakaup fungsi-fungsi
individualitas, sosialitas dan moralitas, sehingga tercapai kebulatan pribadi
manusia sebagai individu dan sebagai manusia anggota masyarakat yang untuk
itu diperlukan moralitas, sehingga individu mampu mengatasi masalah yang
timbul akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa memang bukanlah hal
yang mudah karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran di dalamnya. Faktor-faktor tersebut digolongkan menjadi dua jenis,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang
berasal dari dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang berasal dari luar individu. Faktor intern terdiri dari intelegensi, minat,
bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dan sikap kebiasaan. Faktor ekstern atau
faktor yang berasal dari luar individu siswa terdiri dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat tempat individu tersebut
bersosialisasi.
Selain itu, teori komponen utama proses belajar mengajar yang meliputi
The Expected Output, menunjukkan kepada tingkat kualifikasi ukuran baku
(standar norms) akan menjadi daya penarik (insentif) dan motivasi (motivating
factors); jadi akan merupakan stimulating factor (S) pula disamping termasuk ke
dalam response (R) factor. Karakteristik siswa (raw input), menunjukkan kepada
1Ahmad Ludjito, Filosofi Nilai Dalam Islam, Dalam Buku Reformulasi Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Dan Pustaka Pelajar, 1996), h. 21.
4faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu mungkin akan memberikan
fasilitas (facilitative) atau pembatasan (liminattion). Sebagai faktor organismik
(Ow) disamping pula mungkin menjadi motivating and stimulating factors
(misalnya: n-Ach). Instrumental Input (sarana), menunjukkan kepada dan
kualifikasi serta kelengkapan sarana yang diperlukan untuk dapat
berlangsungnya proses belajar-mengajar. Jadi jelas peranannya sebagai
facilitative factors, yang termasuk ke dalam faktor. Enviromental Input,
menunjukkan situasi dan keaadaan fisik (kampus, sekolah, iklim, letak sekolah,
atau school site, dan sebagainya).
Seperti yang telah dijelaskan, bahwa selain dari faktor intern, ada factor
ekstern yang berasal dari luar diri siswa juga yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar. Dua dari tiga faktor ekstern yang mempengaruhinya adalah lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah. Selain itu juga dalam teori komponen utama
proses belajar mengajar ada faktor Enviromental Input, yang meliputi keadaan
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, serta Instrumental Input (sarana)
yang menunjukkan kepada kualifikasi serta kelengkapan sarana yang diperlukan
untuk dapat berlangsungnya proses belajar-mengajar yang terdapat pada
lingkungan sekolah.
Proses belajar mengajar di sekolah juga tidak lepas dari berbagai
hambatan atau permasalahan yang diantaranya muncul dari peserta didik itu
sendidi. Misalnya persoalan-persoalan yang berhubungan dengan konflik pribadi,
5konflik keluarga, gangguan seks dan sebagainya.2 Dimana hal ini tentunya dapat
berpengaruh kurang baik terhadap peserta didik yang diantaranya adalah
rendahnya minat belajar peserta didik untuk belajar secara optimal. Maka dari itu
lingkungan belajar yang baik sangat diperlukan untuk mengatasi hal tersebut.
Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib, dan harapan yang
tinggi dari seluruh warga sekolah. Adapun kesehatan sekolah, serta kegiatan-
kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student centered activities) merupakan
iklim yang dapat membangkitkan semangat belajar.
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor
pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar,
sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan
kejenuhan dan rasa bosan. Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh
berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan; seperti sarana, labolatorium,
pengaturan lingkungan, panampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis
antara peserta didik dengan guru dan diantara para peserta didik itu sendiri, serta
penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan peserta didik. Iklim belajar yang menyenangkan
akan membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktifitas serta kreatifitas
peserta didik.3 Gangguan-gangguan yang datang dari lingkungan sekitar, sarana
2Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta : Audio Offset, 1998),
h. 20.
3E. Mulyasa, Implikasi Kurikulum 2004 Pandungan Pembelajaran KBK, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 15.
6dan media pembelajaran juga diatur dan ditata sedemikian rupa, demikian juga
dengan penerangan jangan sampai menganggu pandangan peserta didik.
Penataan dan pengkondisian iklim  sekolah merupakan kewenangan sekolah, dan
kepala sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan berbagai upaya yang
lebih intensif dan ekstensif.4
Suasana dalam kelas memiliki pengaruh penting pada sikap dan perilaku
murid, dan kelas sebagai lingkungan belajar bisa dijelaskan dari segi perpaduan
sikap dan tingkah laku individu selaku pembentuk kelas. Para ahli ilmu sosial
telah mengembangkan alat-alat pengukuran, sebagaimana kita ketahui ukuran
suasana di lingkungan sekarang ini hanya sebagian berhasil mencakup seluruh
kompleksitas dan kelas atau bahkan aspek-aspeknya.
Ukuran suasana dalam kelas digolongkan menjadi dua tipe umum, tipe
pertama didasarkan pada teknik observasi sistematis. Dengan teknik ini peneliti
berupaya mencatat dan mengklasifikasikan semua interaksi dalam kelas selama
masa tertentu, tipe kedua didasarkan pada informasi yang diperoleh dari semua
anggota kelas, biasanya dengan self report questionnaire mengenai sikap sendiri
dan tanggung jawabnya tentang tingkah laku dan sikap teman kelas dengannya.5
Dalam proses belajar mengajar baik buruknya situasi belajar mengajar
dan tingkat pencapaian hasil di dalam proses belajar mengajar pada umumnya
sangat tergantung pada faktor-faktor yang sangat mempengaruhinya diantaranya
4Ibid, h. 16.
5Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1991), h. 227.
7yaitu faktor lingkungan luar (kondisi lingkungan) yang mendorong kelancaran
atau kemacetan. Proses belajar mengajar meliputi :
1. Lingkungan sekitar sekolah, seperti : keadaan lingkungan gedung sekolah,
kondisi masyarakat sekitar sekolah, situasi kultural sekitar sekolah, system
pendidikan dan organisasi serta administrasi sekolah.
2. Lingkungan sekitar sekolah siswa, seperti : tetangga, fasilitas/sarana umum,
strata sosial masyarakat, situasi kultural dan sebagainya.6
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama
bagi seseorang dalam memperoleh pendidikan dan lingkungan sekolah
merupakan lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga serta merupakan
lembaga pendidikan formal untuk memperoleh ilmu dan pendidikan. Menurut
Sukmadinata mengungkapkan “keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada
lingkungan sekolah dan masyarakat.”7 Sehingga apabila pendidikan dalam
lingkungan keluarganya dapat berjalan dengan baik, maka akan mempengaruhi
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Keluarga memberikan
dasar tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak. Keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang bersifat informal. Keluarga disebut
6Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendidikan Baru, (Cet V. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya Offset, 2000), h. 237.
7NS. Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 163.
8lembaga pendidikan yang bersifat informal karena pendidikan dilingkungan
keluarga tidak memiliki program yang resmi seperti lembaga pendidikan lainnya.
Keluarga mempunyai peranan dan tanggungjawab utama atas perawatan
dan perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan anak kepada
kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan bermasyarakat
dimulai dalam lingkungan keluarga.
Untuk perkembangan kepribadian anak-anak yang sempurna dan serasi,
mereka harus tumbuh dalam lingkungan keluarga dalam suatu iklim
kebahagiaan, penuh kasih saying dan pengertian.
Keluarga Merupakan lembaga sosial yang paling kecil, yang terdiri atas
ayah, ibu dan anak. Dari beberapa fungsi keluarga salah satunya adalah
memberikan pendidikan yang terbaik yakni pendidikan yang mencakup
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak-anak, yaitu : Potensi
fisik, potensi nalar, dan potensi nurani/qalbu.
Dengan pendidikan yang utuh tersebut akan mengembangkan kualitas
kepribadian anak dan mampu mengaktualisasikan potensi-potensi dirinya secara
menyeluruh. Dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang demikian
sebenarnya yang dibutuhkan sekarang dan masa datang, yakni kualitas
sumberdaya manusia yang meliputi; kreatifitas yang kuat, produktifitas yang
tinggi, kepribadian yang tangguh, kesadaran sosial  yang besar, keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
9Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Tanti Setiawati dalam
skripsinya yang berjudul Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMA
Negeri 24 Bandung yang menyatakan bahwa “lingkungan keluarga berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar.” Sehingga, apabila dukungan dari lingkungan
keluarga dapat berjalan dengan baik, maka prestasi belajar yang diperoleh akan
maksimal.8
Sebagai lanjutan dari pendidikan dalam lingkungan keluarga adalah
pendidikan pada lingkungan sekolah. Apa yang telah ditanamkan pada keluarga,
dilanjutkan pada lingkungan sekolah. Sehingga, lingkungan sekolah sering
disebut sebagai lingkungan kedua setelah keluarga. Lingkungan sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa karena sekolah merupakan wahana
kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Selain dirumah, anak banyak
berinteraksi di sekolah dan cukup mempunyai waktu yang lama untuk berada di
sekolah. Menurut Yusuf menyatakan “Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan
8Tanti Setiawati, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Lingkungan Keluarga Terhadap
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMA Negeri 24 Bandung, Skripsi (Bandung:
Program Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2007). h. xii.
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latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya,
yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun social”.9
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Try Amirna Bandari (2010)
dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Kebiasaan Belajar, Lingkungan Keluarga,
dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada XI IPS Di SMA
Angkasa yang menyatakan bahwa “lingkungan sekolah mempunyai pengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.”10
Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah merupakan faktor yang ikut
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam lingkungan keluarga, siswa menjadi
anggota keluarga, dimana siswa akan berinteraksi dengan anggota keluarga yang
lain seperti orang tua, karena orangtualah yang membiayai pendidikan,
menyediakan fasilitas untuk belajar, serta memberikan dukungan dan perhatian
baik secara fisik maupun psikologis. Begitu pula pada lingkungan sekolah,
dimana siswa selalu berinteraksi atau berkomunikasi dengan guru selama
kegiatan belajar mengajar, menggunakan fasilitas belajar yang disediakan
sekolah serta membutuhkan sarana dan prasarana sekolah yang memadai untuk
proses belajar.
9Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 54.
10Try Amirna Bandari, Pengaruh Kebiasaan Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada XI IPS Di SMA Angkasa. Skripsi. (Bandung: Program
Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2010). h. xiii
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Dengan demikian, kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah menyebabkan prestasi belajar siswa kurang maksimal. Oleh
karena itu faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah menjadi hal
penting dalam pencapaian prestasi belajar yang maksimal.
Berdasarkan dari fenomena dan data-data di atas, maka untuk mengetahui
bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Anak di Desa Panineang Kab.
Soppeng”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan di
bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh lingkungan keluarga
terhadap motivasi belajar, namun untuk menghindari kekeliruan dan
mewujudkan pembahasan yang lebih terarah dan intens maka penulis akan
merumuskan sub masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran lingkungan keluarga anak di Desa Panincong Kab.
Soppeng?
2. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar anak di
Desa Panincong Kab. Soppeng?
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C. Pembatasan Masalah
Untuk memberi gambaran yang jelas dan tidak terjadi salah penafsiran
terhadap judul di atas, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul di atas, sebagai berikut :
1. Pengaruh Lingkungan Keluarga
a. Pengaruh
Pengaruh mengandung arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.11 Yang dimaksud dengan pengaruh di sini adalah pengaruh
lingkungan belajar siswa terhadap motivasi belajar.
b. Lingkungan
Lingkungan mengandung arti daerah (kawasan dan sebagainya)
yang termasuk di dalamnya.12 Yang dimaksud lingkungan di sini adalah
daerah atau wilayah sosial dan non sosial dimana siswa belajar.
c. Keluarga
Keluarga adalah persekutuan hidup terkait dari masyarakat Negara
yang luas.13 Menurut Hasan Langgulung keluarga adalah unit pertama dan
institusi pertama dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang
11Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet X, Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 747.
12Ibid., h. 595.
13Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Dilingkungan Sekolah Dan Keluarga
(Jakarta : Bulan Bintang, 1972), h. 74.
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Motivasi yaitu sesuatu yang kompleks, karena motivasi dapat
menyebabkan perubahan energi dalam diri seorang untuk melakukan
sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
b. Belajar
Belajar mengendung arti bersusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu.15 Adapun yang dimaksud belajar di sini adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru sebagai pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.
D. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan
sebagai pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian
ini juga mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
14Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan (Jakarta :
Alhusna Rikza, 1995), h. 346
15Ibid., h. 14.
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1. Untuk mengetahui keadaan lingkungan keluarga anak di Desa Panincong
Kab. Soppeng
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar
anak di Desa Panincong Kab. Soppeng
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai pengaruh
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi hasil kajian teori
belajar mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar
siswa.
c. Dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta konsep-
konsep mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa.
d. Sebagai bahan masukan serta dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti
lainnya mengenai hal yang sama yang lebih mendalam berkaitan dengan




Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Serta dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas pembelajaran
dalam pelaksanaan belajar mengajar guna mengoptimalkan hasil belajar
siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi
siswa dalam rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya faktor
lingkungan keluarga dalam mencapai prestasi, sehingga memberikan
implikasi yakni prestasi belajar siswa diharapkan dapat meningkat.
c. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, wawasan serta pemahaman peneliti, khususnya mengenai
lingkungan keluarga, serta motivasi belajar.
F. Sistematika Pembahasan
Di dalam setiap penulisan skripsi tentunya disajikan sistematika
pembahasannya guna memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian,
demikian halnya dengan skripsi yang berjudul ” Pengaruh Lingkungan Keluarga
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Terhadap Motivasi Belajar Anak di Desa Panineang Kab. Soppeng”. Adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:
Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berfungsi sebagai
pengantar informasi penelitian. Dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang
masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini
perlu dilakukan dan apa yang melatar-belakanginya. Kemudian rumusan masalah
yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti
agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat
penelitian, yang akan menguraikan tujuan apa yang ingin dicapai dalam
penelitian ini serta untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. Kemudian
dilanjutkan dengan batasan penelitian yang bertujuan untuk memberikan batasan-
batasan dalam penelitian ini, serta sistematika pembahasan yang akan
memberikan gambaran mengenai sistematikan dalam penelitian ini.
Bab Kedua, berisi tentang kajian teoritis yang membahas tentang
pengertian tinjauan umum lingkungan keluarga yang dimulai dari pengertian,
lingkungan keluarga sebagai sarana pendidikan, peran lingkungan keluarga
dalam pendidikan. Kemudian dilanjutkan dengan tinjauan tentang motivasi
belajaryang dimulai dari pengertian motivasi, bentuk-bentuk motivasi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.
Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian yang bertujuan untuk memaparkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini serta jenis penelitian yang digunakan. Kemudian
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dilanjutkan dengan kehadiran peneliti dan lokasi penelitian, yang bertujuan untuk
memaparkan langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian ini serta lokasi
diadakannya penelitian ini. Setelah itu, dilanjutkan dengan sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, yang bertujuan
untuk menjelaskan tentang sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan,
analisis yang digunakan dalam mengolah data-data yang telah diperoleh, serta
untuk melakukan pengecekan kembali data yang telah diperoleh. Setelah itu,
dilanjutkan dengan tahap-tahap penelitian, yang menjelaskan tentang tahap-tahap
yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian ini.
Bab Keempat, berisi hasil penelitian yang meliputi kajian empiris yang
menyajikan hasil penelitian lapangan; antara lain berisi tentang latar belakang
obyek yang meliputi letak geografis, keadaan santri, sarana prasarana, dan
kurikulum, serta temuan dan pembahasan yang menyajikan hasil penelitian
lapangan yang nantinya akan dipadukan dengan teori yang ada.
Bab Kelima, merupakan bab penutup (terakhir) memuat kesimpulan
akhir yang berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah yang
telah dikemukakan sebelumnya. Di samping itu akan dikemukakan pula
beberapa saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi pencapaian




A. Lingkungan Belajar Siswa
1. Pengertian Lingkungan Belajar Siswa
Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), sebagaimana
dikutip oleh M. Ngalim Purwanto bahwa yang dimaksud dengan lingkungan
(environment) adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau
life processes kita kecuali gen-gen. Bahkan gen-gen pula dipandang sebagai
menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen yang lain.1
Menurut Sutari Imam Barnadib "adapun yang disebut alama sekitar
atau lingkungan adalah sesuatu yang ada di sekelilingnya”.2 Menurut Zakiyah
Daradjat dan kawan-kawan, : dalam arti yang luas lingkungan mencakup
iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam.
Dengan kata lain lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat
dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang.3
1M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1995), hlm 72.
2Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematik, (Yogyakarta : Andi Offset,
1989), hlm. 118.
3Zakiyah Daradjat,et.al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 63.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah semua
yang tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku kita.
Belajar menurut Shalih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid
Belajar adalah perubahan di dalam diri siswa berdasarkan mengalami
masa lalu, sehingga tercipta perubahan yang benar.4
Menurut Arno F. Wittig "learning is defined as a relatively permanent
change a organism's behavioral repertoire occurs as a result of
experience". Artinya belajar adalah perubahan yang relatif permanen
dalam tingkah laku yang merupakan hasil dari pengalaman atau
kebiasaan yang telah lalu.5
Menurut Slameto dalam buku "Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya" belajar adalah suatu proses usaha seseorang yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.6
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah aktifitas
yang dilakukan dengan sengaja sehingga menyebabkan perubahan pada
individu yang relatif tetap dalam pengetahuan (kognitif) sikap relative (afektif)
dan ketrampilan (psikomotorik).
4Shalih Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul Majid, At-Tarbiyah Wa Thuruqu Tadris, (Mesir :
Darul Ma'arif, t.th), hlm. 169.
5Arno F. Wittig, Psychology of Learning, (Newyork : Schaum's Autline Series, 1981), hlm.
127
6Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1995), hlm. 2.
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Setelah mengetahui pengertian lingkungan dan belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar siswa adalah semua yang tampak di
sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, yakni usaha untuk
memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belajar yang baik
diharapkan untuk menggugah emosi siswa agar termotivasi untuk belajar.
2. Aspek-Aspek Lingkungan Belajar Siswa
a. Keluarga
Keluarga adalah persekutuan hidup terkait dari masyarakat Negara
yang luas.7 Menurut Hasan Langgulung keluarga adalah unit pertama dan
institusi pertama dalam masyarakat dimana hubunganhubungan yang
terjadi di dalamnya sebagian besarnya bersifat hubungan-hubungan
langsung.8
Dalam arti yang sempit menuju suatu unit sosial yang terdiri dari
seorang suami dan istri atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpulan
yang halal antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersifat
7Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Dilingkungan Sekolah Dan Keluarga
(Jakarta : Bulan Bintang, 1972), hlm 74.
8Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan (Jakarta :
Alhusna Rikza, 1995), hlm 346.
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terus menerus dimana yang satu merasa tenteram dengan yang lain sesuai
dengan yang ditentukan oleh agaa dan masyarakat.9
Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian itu maka
Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup
terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia
yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggotaanggota
keluarga tersebut dunia dan akhirat.
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di antara
anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasardasar
pendidikan. Di sini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai
dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya agar diketahui
dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga. Di sini dikatakan dasar-dasar
pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan
akan kewibawaaan dan nilai-nilai kepatuhan, justru karena pergaulan yang
demikian itu berlangsung dalam hubungan yang bersifat kepribadian wajar,
maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yang amat penting.
Sehingga keluarga harus mendapat pimpinan ayah dan ibu sebagai
kepala dwitunggal yang mempunyai tanggung jawab, demikian juga Islam
memerintahkan kepada kedua orang tua untuk berlaku sebagai pemimpin
9Ibid.
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keluarga. Dan fungsi orang tua menurut sebagaimana terwujud karena











Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim : 6).10
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai
dua fungsi yaitu :
1. Orang tua sebagai pendidik keluarga
2. Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga.11
Secara garis besar bebeerapa fungsi keluarga dalam mendewasakan
anak dapat dikelompokkan sebagai berikut :
1. Fungsi protektif yaitu melindungi dan menjaga anak dari mara bahaya
dan pengaruh buruk dari luar atau dalam serta melindungi dari
ketidakmampuan anak untuk bergaul menyesuaikan diri terhadap
lingkungan.
10Soenarjo et.al., (Tim Penyusun), Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta : Departemen
Agama RI, 1971), hlm 951
11Arifin, op.cit., hlm 75
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2. Fungsi biologis atau prokreatif (pengadaan) yaitu semua kebutuhan
yang mencakup seluruh kebutuhan biologis antara lain melahirkan,
memelihara serta menjamin kesehatan dan pertumbuhan anak
3. Fungsi afektif yaitu memberi kasih sayang, kehangatan, kepercayaan
dan keakraban serta menumbuhkan emosi dan sentimen positif terhadap
diri anak dan menjaga dari ha-hal yang bersifat negatif terhadap
pertumbuhan diri anak.
4. Fungsi rekreatif yaitu menyajikan iklim keluarga yang intim, hangat,
ramah, santai serta tenang dan menyenangkan agar seluruh anggota
keluarga yang berada di rumah bisa betah tinggal di dalam rumah.
5. Fungsi ekonomis yaitu tercukupinya nafkah, menjamin proses produksi
dan konsumsi keluarga serta tercukupinya biaya pendidikan terhadap
anak.
6. Fungsi sosialis membina anak pada taraf kedewasaan kemandirian,
tanggung jawab, pengenalan nilai-nilai moral dan melakukan tugas
hidup sebagai manusia kreatif.
7. Fungsi edukatif yaitu memperkenalkan anak pada norma hukum,
larangan, keharusan, kewajiban dan norma peradaban serta menjadi
manusia budaya.
8. Fungsi religius yaitu mengajak anak dan semua anggota keluarga untuk
hidup dan suasana yang agamis yang mempunyai keimanan yang kuat.12
b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga,
karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan
tanggung jawabnya sebagai kepala lembaga sekolah ini. Sekolah berfungsi
sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak, sekolah memberikan
pendidikan dan mengajaran kepada anak-anak mengenai pendidikan yang
tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua memberikan untuk
pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga.
12Kartini Kartono, Pengantar Ilmu mendidik Teoritis, (Bandung : Mandarmadya, 1992), hlm
115-117.
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Lingkungan belajar siswa di sekolah terdapat dua aspek pokok,
yaitu :
1. Lingkungan fisik sekolah
Lingkungan fisik merupakan lingkungan belajar siswa yang sangat
penting. Peserta didik menginginkan belajar dalam gedung dan
perlengkapan fisik yang bagus serta dapat dibanggakan, dengan
demikian ada kesenangan untuk bersekolah. Gedung sekolah dan
perlengkapan fisik yang bagus tidak saja merupakan tempat belajar,
akan tetapi merupakan bagian penting dalam kehidupan peserta didik di
mana dia belajar, berolah raga dan berkreasi.13
2. Lingkungan sosial di sekolah
Dalam mengikuti pendidikan di sekolah si anak menyesuaikan diri
dengan lingkungan.karena pada masa-masa itu mulai timbul
perkembangan kesadaran, kewajiban belajardan sebagainya.
Perkembangan sosial anak itu tidak terjadi dengan begitu saja, akan
tetapi melalui tahap-tahap sampai ia remaja, oleh karena itu tugas
seorang guru harus bisa membina siswa-siswanya di sekolah dengan
lingkungan sekolah yang baik.
13Sonjia Poernomo, Kesehatan Sekolah di Indonesia, (Jakarta: Erlangga,1990) h.,46.
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B. Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan
utama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan
dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena kebahagiaan
besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima anak adalah dalam keluarga. Tugas utama dari keluarga
bagi pendidikan anaknya adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak
dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil
dari kedua orang tuanya.14
1. Pengertian Keluarga
Keluarga dari kata kula dan warga. Kula artinya abdi atau hamba,
sedangkan warga artinya orang yang berhak berbicara atau bertindak.
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, anak serta nenek dan kakek.15 Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia keluarga berarti ibu, bapak dan anakanaknya, seisi
rumah, orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, sanak saudara kaum
kerabat dan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.16
Abuddin Nata mengatakan secara literal keluarga adalah unit social
terkecil yang terdiri dari orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-
14Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
hlm. 109
15Saadan Rahmany, Semangat Muslim, (Jakarta: Yayasan Dakwah, 1976), hlm. 10
16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II, Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 471
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kurangnya terdiri dari suami istri. Sedangkan dalam arti normative keluarga
adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh suatu ikatan
perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan yang
khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk kebahagiaan,
kesejahteraan dan ketenteraman semua anggota yang ada dalam keluarga.17
Pembentukan keluarga dalam Islam bermula dengan terciptanya
hubungan suci yang terjalin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
melalui perkawinan yang halal, memenuhi syarat dan rukunnya. Oleh karena
itu, kedua suami istri merupakan kedua unsur yang utama dalam keluarga.
Keluarga dalam Islam adalah kumpulan yang halal antara seorang laki-
laki dengan perempuan yang bersifat terus menerus dan merasa tentram
dengan yang lainnya sesuai dengan yang ditentukan oleh agama.18
Ketika suami istri dikaruniai seorang anak, maka anak-anak itu akan
menjadi unsur utama ketiga pada keluarga tersebut, masing-masing ketiga
unsur ini suami, istri dan anak mempunyai peranan masing-masing dalam
membina dan menegakkan keluarga, sehingga kalau salah satu unsure
keluarga hilang, maka keluarga menjadi goncang dan kehilangan
keseimbangan.
17Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Logos, 1997), h.. 113
18Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Cet. III, Jakarta: PT Al-Husana Zikra, 1995), h. 346
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Jika unsur pertama hilang yaitu suami atau bapak, maka keluarga akan
kehilangan tulang punggung keluarga sebagai pencari rizki dan kehilangan
unsur kekuasaan, pimpinan, jaminan, tauladan, dan sumber terpenting dalam
bimbingan dan pendidikan. Jika unsur kedua hilang yaitu istri atau ibu, maka
keluarga kehilangan sumber utama ketenteraman, ketenangan dan kasih
sayang yang harus diwujudkan dalam keluarga. Dan jika unsur ketiga yang
hilang yaitu anak-anak, maka keluarga tidak akan menikmati kebahagiaan
hidup bersama anak-anak sebagai perhiasan hidup di dunia.









Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi 18:46).19
2. Pengertian pendidikan
Dalam perspektif pendidikan Islam ada tiga term yang digunakan
untuk menunjukkan kepada arti pendidikan, yaitu: al-Tarbiyah, al-Ta'lim dan
al-Ta'dib.
19Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 450
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1) Term al-Tarbiyah
Dalam Al-Qur'an, penunjukan term al-Tarbiyah yang menunjukkan
kepada pengertian pendidikan, secara implicit memang tidak ditemukan.
Penunjukannya pada pengertian pendidikan hanya dapat dilihat dari istilah
lain yang seakar dengan term al-Tarbiyah.
Secara bahasa al-Tarbiyah berasal dari kata rabba-yurabbi yang
berarti tumbuh atau berkembang, rabiya-yarba yang berarti tumbuh
menjadi besar, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, mengatur,
mengurus dan mendidik.20
Berdasarkan ketiga kata yang menjadi asal kata al-Tarbiyah di atas,
Abd Rahman Nahlawi menyimpulkan bahwa al-Tarbiyah terdiri
dari empat makna yaitu: menjaga dan memelihara fitrah anak
menjelang dewasa, mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan
seluruh fitrah atau potensi menuju kesempurnaan dan dilaksanakan
secara bertahap.21 Ibnu Munzir mengatakan bahwa kata al-rabb
berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, memelihara dan
menjaga. Sedangkan Louis Ma'luf memberikan pengertian kata
alrabb yakni memiliki, memperbaiki, menambah, mengumpulkan
dan memperindah.22
Penggunaan term al-Tarbiyah mengandung konsep bahwa proses
pemeliharaan, pengasuhan dan pendewasaan, anak adalah bagian
dari proses rubbubiah Tuhan kepada manusia. Titik pusat
perhatiannya adalah terletak pada usaha menumbuhkan
kembangkan segenap potensi pembawaan dan kelengkapan dasar
secara bertahap sampai pada titik kesempurnaannya.23
Dari pengertian diatas, dapat dipahami pendidikan dari term al-
Tarbiyah adalah proses penumbuh kembangan potensi bawaan atau fitrah
20Abd Rahman an-Nahlawi, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Asalibuhu, (Dimsaq Syriah:
Dar al-Fikr, 1988), h.. 12-13
22Louis Ma'luf, al-Munjid Filughah wa al-A'lam, (Cet. XXXVII Beirut, Dar al-Masyriq,
1997), , hlm. 243
23Khoeruddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I, Makasar: CV Berkah Utami, 202), h. 7
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manusia secara berangsur-angsur sampai mencapai tingkat kesempurnaan
dan mampu melaksanakan fungsi-fungsi hidupnya sebaik mungkin.
2) Term al-Ta'lim
Term al-Ta'lim tidak ditemukan secara langsung dalam al- Qur'an,
namun dapat dipahami dengan melihat dari akar katanya sendiri. Secara
bahasa al-ta'lim berasal dari kata allama-yuallimu, ta'lim yang berarti
pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, memberi
tanda pemahaman dan menjadi terampil.
Muhammad Fattah Jalal berpendapat bahwa istilah yang lebih
komprehensif untuk mewakili istilah pendidikan adalah istilah al-
ta'lim. Menurutnya istilah al-ta'lim adalah lebih universal dibanding
dengan proses al-tarbiyah, istilah al-ta'lim berhubungan dengan
pemberian bekal pengetahuan.24 Pengetahuan dalam Islam dinilai
sesuatu yang memiliki kedudukan lebih tinggi.
Istilah al-ta'lim adalah proses pembelajaran secara terus menerus
sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi
pendengaran, penglihatan dan hati, serta tidak berhenti pada
pencapaian pengetahuan dalam wilayah kognitif semata, tetapi terus
menjangkau dalam wilayah psikomotor dan afektif.25
Dari pengertian diatas dapat dipahami pendidikan dari segi term al-
ta'lim adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
baik ilmu pengetahuan agama maupun umum.
24Abdul Fattah Jalal, Min al-Usul al-Tarbiyah fi al-Islam diterjemahkan oleh Herry Noer Ali




Secara bahasa al-Ta'dib berasal dari kata addaba yang berarti
sebagai proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik.26 Istilah al-Ta’dib
digunakan untuk makna pendidikan, karena kata tersebut hanya menunjuk
pada pendidikan bagi manusia saja.
Muhammad al-Naquib al-Attas mengatakan bahwa istilah yang
paling tepat digunakan untuk menggambarkan secara utuh tentang
konsep pendidikan Islam adalah al-Ta’dib dengan alas an bahwa
pada hakekatnya pendidikan Islam itu, tidak lain adalah
menanamkan adab serta perilaku sopan santun kepada setiap pribadi
muslim yang pada akhirnya akan menumbuh kembangkan
peradaban Islam.27 Ketiga istilah yang digunakan oleh pakar
pendidikan di atas, sebenarnya memberikan kesan antara satu istilah
dengan istilah yang lainnya berbeda.
Istilah al-tarbiyah mengesankan pada proses pembinaan dan
pengarahan bagi pembentukan kepribadian dan sikap mental, sedangkan al-
ta'lim mengesankan pada proses pemberian bekal pengetahuan, sementara
al-Ta’dib mengesankan pada proses pembinaan terhadap sikap moral dan
etika dalam kehidupan yang lebih mengacu pada peningkatan martabat
manusia.
Penulis berkesimpulan bahwa ketiga istilah tersebut masing-masing
dapat dimasukkan dalam definisi pendidikan, sebab di dalam proses
26Ibrahim Anis, Mu'jam al-Washit, (Beirut: Dar al Fikr, 1975), h. 9-10
27Muhammad  Naquib al-Attas, Aims and Objektive Of Islam Education, (Jeddah: King Abd
al-Aziz University, 1979), h. 52
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pendidikan ada tiga sasaran yang perlu dicapai terhadap anak didik yaitu
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (pengamalan).
Untuk mendapatkan suatu pengetahuan maka tentunya melalui
proses al-ta'lim, sedangkan untuk mendapatkan suatu sikap terhadap
pengetahuan tentunya melalui proses al-Ta’dib, sedangkan untuk
mengoptimalkan segala potensi dasar (jasmani, rohani dan akal) manusia
tentunya melalui proses al-tarbiyah.
Pengertian pendidikan dari segi istilah ada beberapa pendapat antara
lain:
Menurut Musthofa al-Ghulayani dalam kitab "Idhatun Nasi'in"
mengemukakan:
“Pendidikan adalah penanaman akhlak yang mulia ke dalam jiwa
anak-anak yang sedang tumbuh dan mengarahkan dengan berbagai
petunjuk dan mengarahkan dengan berbagai petunjuk dan nasehat,
sehingga ia memiliki potensi dan kompetensi jiwa yang mantap yang
dapat membuahkan sifat-sifat bijak, baik, cinta akan berkreasi dan
berguna bagi tanah airnya”.28
Sedangkan menurut Nelson B. Henry:
Education is process by which those powers (abilities, capacities) of
men that are susceptible to habituation are protected by good habits,
through means artistically contrived, and employed by any man to help
another or himself achieve the end in view.29(Pendidikan merupakan
suatu proses dimana kemampuan seseorang dapat terpenuhi oleh
kebiasaan-kebiasaan, yang berupa kebiasaan-kebiasaan baik maupun
kebiasaan yang disusun secara artistic yang digunakan oleh beberapa
28Syekh Musthofa al-Ghulayani, Idhatun Nasi'in, (Pekalongan: Raja Murah, t.th), hlm. 189
29Nelson B. Henry, Philosophie Of Education, (New York: The University of The Usa, 1962),
h. 209
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orang untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri guna mencapai
tujuan akhir.)
Adapun Al-Toumy al-Syaibany mendefinisikan pendidikan Islam
adalah sebagai proses untuk mengubah tingkah laku individu pada kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitar dengan cara pengajaran sebagai suatu
aktifitas asasi dan sebagai profesi diantara berbagai profesi asasi dalam
masyarakat.30
Rahman Getteng mendefinisikan pendidikan Islam adalah upaya
pembinaan dan pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di
dunia ini sebagai hamba Allah SWT dan sekaligus khalifah Allah SWT yang
baik, potensi yang maksud meliputi potensi jasmani dan rohani seperti akal,
perasaan dan kehendak.31
Mappanganro mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh peserta didik
atau anak didik agar dapat meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam.32
Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam adalah bimbingan
yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal dengan
30Oemar Mohammad al-Toumiy, al-Falsafah al-Tarbiyah al-Islam diterjemahkan oleh Hasan
Langgulung dengan judul Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399
31Rahman Getteng, Pendidikan Islam dan Pembangunan, (Ujung Pandang: Yayasan al-
Ahkam, 1997), h. 25
32Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, (Ujung Pandang: Yayasan al-
Ahkam, 1999), h. 11
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Islam atau hubungan terhadap seseorang agar ia dapat menjadi muslim
semaksimal mungkin.33
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, baik dari segi etimologi
(kebahasaan) dan terminologi (istilah), maka penulis berkesimpulan bahwa
pendidikan Islam adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan umum dan
agama (al-Ta'lim) yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlak (al-Ta’dib) dalam
rangka menumbuh kembangkan potensi dasar manusia (jasmani, ruh dan akal)
yang terdapat dalam dirinya guna mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat (al-Tarbiyah).
C. Fungsi-fungsi Keluarga Dalam Pendidikan
Kehadiran orang tua (bapak, ibu) dalam perkembangan jiwa anak amat
penting. Bila anak kehilangan peran dan fungsi ibunya, sehingga haknya untuk
dibina, dibimbing, diberikan kasih sayang, dan perhatian, maka anak itu disebut
mengalami deprivasi maternal. Apabila anak kehilangan peran dan fungsi
ayahnya, maka anak itu disebut mengalami deprivasi paternal dan anak
kehilangan peran dan fungsi kedua orang tuanya, maka anak itu disebut deprivasi
parental.
Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungsi
dan mengalami deprivasi maternal, paternal dan parental, mempunyai
resiko tinggi untuk menderita gangguan perkembangan kepribadiannya,
yaitu perkembangan mental intelektual, mental emosional dan mental
33Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Cet. II, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 32
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spiritual dan ketika dewasa anak memperlihatkan berbagai perilaku yang
menyimpang dan bahkan sampai kepada tindak kriminal.34
Dalam era modernisasi, perubahan-perubahan sosial begitu cepat,
sehingga juga telah mempengaruhi nilai-nilai kehidupan keluarga termasuk peran
dan fungsi orang tua telah mengalami pergeseran nilai.
Dalam ikatan keluarga, orang-orang mengalami pergolakan dan
perubahan yang hebat, khususnya mereka yang hidup di kota. Apabila
ditinjau keluarga di daerah yang belum terkontaminasi dengan kehidupan
modern, maka gambaran ikatan dan fungsi keluarga akan jauh berbeda
dengan keluarga yang berada di tengah kehidupan modern.35
Sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak terbatas terkait
dengan garis keturunan. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan salah
satu sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan manusia diperoleh
pertama-tama dari orang tua sendiri. Disamping itu, keluarga merupakan
produsen dan konsumen sekaligus harus mempersiapkan dan menyediakan
segala kebutuhan sehari-hari seperti sandang, papan dan pangan. Setiap anggota
keluarga saling membutuhkan antara satu dengan yang lain, hasil kerjasama
mereka dinikmati secara bersama-sama. Masing-masing keluarga mempunyai
peran dan fungsi yang penting dalam roda kehidupan serta dibutuhkan oleh
anggota keluarga lainnya.36
34Dadang Hawari, al-Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), h. 212




Apa yang digambarkan di atas, merupakan model keluarga yang belum
terpengaruh dengan kehidupan industrialisasi dan modernisasi di perkotaan,
sehingga fungsi-fungsi keluarga masing-masing nampak dalam kehidupan
keluarga. Sebuah keluarga idealnya memainkan fungsi keluarga sesuai dengan
pekerjaannya masing-masing dalam keluarga.
Dalam kehidupan keluarga sering dijumpai adanya pekerjaanpekerjaan
yang harus dilakukan setiap anggota keluarga. Suatu pekerjaan atau tugas yang
dilakukan biasanya disebut fungsi keluarga. Fungsi-fungsi tersebut antara lain:
fungsi biologis, pemeliharaan, sosial, dan agama.
1. Fungsi Biologis
Manusia sebagai makhluk biologis terdiri dari unsur materi, sehingga
menampilkan sosok dalam bentuk material. Dengan demikian kehidupan
manusia terikat pada kaidah prinsip kehidupan biologis seperti berkembang
biak, mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan. Manusia memerlukan
makanan untuk hidup dan memerlukan pasangan untuk melanjutkan
keturunan.37
Suatu kenyataan yang ditemukan dalam kehidupan makhluk hidup
terutama pada manusia, bahwa seorang bayi lahir dalam keadaan lemah dan
tidak berdaya untuk kelangsungan hidupnya. Orang pertama dan utama
dikenalnya adalah ibunya yang sejak dalam kandungan telah membantunya
37Jalaluddin, Teologi Pendidikan, op.cit, hlm. 19
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untuk tumbuh dan berkembang. Manusia baik kecil, besar, muda dan tua
dibekali oleh Tuhan dengan seperangkat kebutuhan jasmani atau biologis
yang perlu dipenuhi. Jika tidak dipenuhi dalam hal makan dan minum, maka
akan terganggu kelangsungan pertumbuhan jasmaninya.38
Untuk memenuhi kebutuhan jasmani anak usia kecil, maka orang tua
harus menyiapkan kebutuhan makan sehari-hari untuk pertumbuhan dan
perkembangan anakanaknya dan menyelenggarakan persiapan perkawinan
bagi anaknya sebagai salah satu kebutuhan biologis manusia.
2. Fungsi Pemeliharaan
Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi pemeliharaan, dengan adanya
fungsi ini orang tua diharapkan dapat memelihara anaknya. Pemeliharaan
dalam hal ini berupa perlindungan. Ibu harus melindungi anaknya dari
gangguan kesehatan dan mengusahakan agar anak tetap dalam keadaan sehat,
terhindar dari rasa lapar dan ayah member perlindungan yang sifatnya luas
misalnya memberi nafkah untuk kelangsungan hidup rumah tangga atau
memberi dukungan terhadap ibu dalam merawat anaknya.39
Proses emansipasi kaum ibu dengan peran gandanya, suatu hal yang
tidak boleh dilupakan adalah pada hakekatnya sebagai seorang ibu yaitu istri,
ibu rumah tangga, dan pemeliharaan anak-anak. Betapapun peran dan
38Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dan Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. I, hlm. 48
39Zainuddin, Op. Cit, hlm. 2-3
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aktifitasnya dalam masyarakat, hendaknya tidak melupakan hakekatnya dan
kodratnya sebagai wanita, dimana tugas pokoknya menjaga stabilitas keluarga
agar tidak mengalami disfungsi pemeliharaan.
3. Fungsi Sosial
Kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam
peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak, karena pada dasarnya keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai fungsi sosial.
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak dapat dipupuk sedini
mungkin terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong
menolong, gotong royong secara kekeluargaan.40
Penanaman nilai-nilai sosial pada anak dilakukan, agar ia dapat dengan
mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, baik bersama orang dewasa
maupun anak seusianya, agar anak tidak mempunyai perasaan rendah diri.
Dengan penanaman nilai-nilai sosial, diharapkan anak dapat bersikap benar
dalam pergaulan dengan orangorang disekitarnya, misalnya pergaulan antar
sesama temannya.
4. Fungsi Keagamaan
Keluarga sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai fungsi
keagamaan, dimana berperan besar dalam proses internalisasi dan
transformasi nilai-nilai keagamaan dalam diri anak. Masa anak-anak adalah
40Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. III, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), hlm. 43-44
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masa yang paling baik untuk menyerap dasar-dasar hidup beragama dalam
keluarga. Anak seharusnya dibiasakan ikut serta ke masjid bersama-sama
untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau ceramahceramah
keagamaan. Kegiatan ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kepribadian anak.
Kenyataan membuktikan, bahwa anak yang semasa kecilnya tidak tahu
menahu dengan hal-hal yang berhubungan dengan hidup keagamaan, maka
setelah dewasa mereka tidak ada perhatian terhadap agama. Kehidupan dalam
keluarga hendaknya memberikan kondisi kepada anak untuk mengalami
suasana hidup keagamaan.41
D. Peranan Keluarga Dalam Pendidikan
Keluarga memainkan peranan penting terhadap pendidikan anak, orang
tua tidaklah cukup hanya menyediakan dan memenuhi segala kebutuhan yang
bersifat materi. Akan tetapi ia berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan rohani
anak, salah satunya adalah pendidikan Islam.42
Proses peletakan dasar-dasar pendidikan Islam di lingkungan keluarga,
merupakan tonggak awal keberhasilan dalam proses pendidikan baik secara
formal maupun non-formal. Demikian pula sebaliknya kegagalan pendidikan di
41Ibid.
42Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet. VII, Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 179
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dalam keluarga, akan berdampak cukup besar pada keberhasilan dalam proses
pendidikan anak.43
Ibnu Qayyim mengatakan bahwa barang siapa yang mengabaikan
pendidikan anak-anaknya, maka ia telah berbuat jahat secara
terangterangan. Sebagian besar masa depan anak akan hancur karena ulah
orang tuanya sendiri, mereka mengabaikan pendidikan agama anaknya.
Orang tua yang menyia-nyiakan pendidikan agama anaknya pada waktu
kecil tergolong orang yang tidak berharga.44
Dewasa ini banyak model dan sistem pendidikan dengan berbagai
metodenya untuk menuntun anak, baik yang sifatnya formal maupun informal.
Akibatnya banyak orang tua yang bingung memilih model dan sistem pendidikan
modern guna diterapkan dalam mendidik anak di lingkungan keluarga.
Untuk memberikan solusi terhadap problematika di atas, maka keluarga
seharusnya memberikan model dan metode tersendiri berdasarkan pendidikan
Islam. Sebab dengan pendidikan Islamlah, anak akan berhasil bahkan selamat di
dunia dan di akhirat.
Pendidikan Islam dalam keluarga berperan dalam pengembangan watak,
kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai agama dan nilai moral. Pendidikan dalam
konteks ini mempunyai arti pembudayaan, yaitu proses sosialisasi secara
berkelanjutan dengan tujuan untuk mengantar anak agar menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa, berakhlak luhur, tanggung jawab, tangguh dan mandiri.
43Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), hlm. 127
44Adnan Hasan Shahih Baharits, Mas’uliyyah Li Abil Muslim fi al-Tarbiyah al-Walad fi al-
Marhalati aththufullah diterjemahkan oleh Sihabuddin dengan judul Tanggung Jawab Ayah terhadap
Anak Laki-Laki, (Cet, I, Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 282
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Wardiman Djojonegoro mengatakan bahwa akhir-akhir ini ada
kecenderungan dalam masyarakat untuk menjadikan kembali keluarga
sebagai basis pendidikan anak. Di bawah semboyan “back to family”,
keluarga dihidupkan kembali peranannya secara maksimal dalam
pembentukan watak dan kepribadian anak serta pengembangan nilai-nilai
moral anak.45
Al-Ghazali menilai peranan keluarga yang terpenting “naluri beragama
secara mendasar” pada saat anak masih balita, sebagai kesinambungan potensi
fitrah yang dibawa anak sejak lahir. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
terhadap anak sejak usia dini atau balita merupakan pembentukan kepribadian
anak yang kuat sekali pengaruhnya.46
Peranan keluarga sebagai pranata pendidikan yang diamanatkan dalam
Undang-Undang RI No 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
adalah: memberikan keyakinan agama, menanamkan nilai-nilai moral,
memberi keteladanan dan memberikan ketrampilan dasar.47
Dari keempat peranan ini, semuanya berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan Islam. Oleh karena itu, peranan keluarga sebagai salah satu lembaga
pendidikan sangat memainkan peranan penting di dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam.
E. Pengaruh Keluarga Terhadap Pendidikan Anak
Keluarga tetap merupakan bagian yang paling penting dari “jaringan
sosial” anak, sebab anggota keluarga merupakan lingkungan pertama anak dan
orang yang paling penting selama tahun-tahun formative awal dalam proses
45Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Cet. II, Jakarta:




pendidikan anak khususnya anak usia prasekolah. Hubungan dengan anggota
keluarga, menjadi landasan sikap terhadap orang, benda dan kehidupan secara
umum. Mereka juga meletakkan landasan bagi pola penyesuaian dan belajar
berfikir tentang diri mereka sebagaimana dilakukan anggota keluarga mereka.
Akibatnya. Mereka belajar menyesuaikan pada kehidupan atas dasar landasan
yang diletakkan di lingkungan keluarga.
Dengan meluasnya lingkup sosial dan adanya kontak dengan teman
sebaya dan orang dewasa di luar rumah, kemungkinan akan bisa merubah
bahkan memodifikasi terhadap landasan awal ketika berada di lingkungan
keluarga. Namun tidak akan pernah hilang sama sekali, sebaliknya
landasan ini bisa mempengaruhi pola sikap dan perilaku di kemudian
hari.48
Betapa luasnya pengaruh keluarga pada anak khususnya pada
perkembangan dan pertumbuhan anak dalam proses pendidikan di lingkungan
keluarga. Mereka akan menyadari, bahwa anggota keluarga memberikan
kontribusi pada diri anak. Ada beberapa sumbangan yang paling umum dan
penting yang diberikan keluarga pada perkembangan anak, sebagai berikut:
1. Perasaan aman karena menjadi anggota kelompok yang stabil.
2. Sumber kasih sayang di antara anggota keluarga
3. Bimbingan dalam pengembangan pola perilaku yang disetujui oleh
masyarakat.
4. Perangsang kemampuan untuk mencapai keberhasilan di sekolah dan
kehidupan sosial.
5. Bantuan dalam menetapkan aspirasi yang sesuai dengan minat dan
kemampuan anak.
48Elizabeth B. Hurlock, Child Development diterjemahkan oleh Med. Meitasari Tjandrasa
dengan judul Perkembangan Anak, (Cet. IV, Jakarta: Erlangga, 1993), hlm. 200
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6. Sumber persahabatan sampai mereka cukup besar untuk mendapatkan teman
di luar rumah.49
Islam terus memacu agar keluarga dapat menjadi basis utama pendidikan
bagi seluruh anggota masyarakat. Hal itu juga tercermin dalam semangat
ajaran Islam yang menginginkan agar kehidupan rumah tangga selalu
dalam kondisi tenang, stabil, rukun dan harmonis.50
Jika dalam sebuah rumah tangga sudah tercipta suasana yang rukun dan
harmonis, maka akan terciptalah sebuah keluarga yang penuh dengan kedamaian,
sehingga proses mendidik terhadap anaknya akan berjalan dengan lancar.
Keluarga yang demikian itu akan menjadi cermin saat berinteraksi dengan
masyarakat.
Dengan demikian keluarga masih menjadi penanggung jawab utama
dalam proses pendidikan anak khususnya pendidikan bagi anak usia prasekolah.
Hal tersebut terutama berkaitan dengan hal pengawasan tugastugas, pembinaan
akhlak dan lain sebagainya. Sangat disayangkan apabila timbul persepsi yang
salah di kalangan orang tua bahwa tugas dan tanggung jawab dalam mendidik
anak sudah lepas ketika mereka masuk sekolah.
F. Motivasi Belajar Anak
1. Pengertian motivasi belajar
Motivasi adalah sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk
bertindak. Berikut ini akan disajikan pengertian motivasi menurut para ahli.
49Ibid, hlm. 201
50Khalid Ahmad Syantut, Melejitkan Potensi Moral dan Spiritual Anak: Panduan Mendidik
Anak Usia Prasekolah, (Cet. I, Bandung: Syaamil, 2007), hlm. 24
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1. Menurut Mc. Donald, yang dikutip Oemar Hamalik, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat
dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks.51 Motivasi akan
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu.
2. Dalam A.M. Sardiman motivasi dapat juga diartikan sebagai serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu.52
3. Menurut Siti Sumarni, Thomas L. Good dan Jere B. Braphy (1986)
mendefinisikan motivasi sebagai suatu energi penggerak dan pengarah,
yang dapat memperkuat dan mendorong seseorang untuk bertingkah laku.
Ini berarti perbuatan seseorang tergantung motivasi yang mendasarinya.
Motivasi adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas.
Masih dalam artikel Siti Sumarni, motivasi secara harafiah yaitu
sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak
sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan
secara psikologi, berarti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri
maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan




pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat
tercapai. Sedangkan pengertian belajar menurut para ahli sebagai berikut :
a. Menurut Morgan,
Mengatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman (Wisnubrata, 1983:3).
b. Ngalim Purwanto;
Pengertian belajar yaitu suatu perubahan pada tingkah laku sebagai hasil
latihan atau pengalaman, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga kemungkinan mengarah kepada
tingkah laku yang lebih buruk.53
c. Roestiyah N.K;
Pengertian belajar ialah proses usaha/aktivitas yang dilakukan seseorang
yang dapat membawa perubahan pada individu tersebut.54
d. Muhibbin Syah;
Belajar merupakan kegiatan seseorang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan.55
e. Syaiful bahri Djamarah
Belajar pada hakikatnya merupakan perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan suatu aktivitas belajar.56
f. Menurut teori behaviourisme
belajar adalah proses penerimaan rangsangan berupa penyajian bahan-
bahan pelajaran dalam berbagai bentuk dan isinya, kemudian anak didik
53Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya, 2000), hlm. 85.
54Roestiyah N.K, Didaktik Metodik, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1999), hlm. 8.
55Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 59.
56Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), hlm. 44.
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memberi gerak balas (respons) terhadap rangsangan tersebut dalam bentuk
pemikiran, pemahaman dan penghayatan sampai pada pengembangannya
yang dalam hal ini disebut bond. (Gabungan dari S dan R).57
g. Menurut Moh. Surya (1981:32),
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di atas,
bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri seseorang.
h. Nana Sudjana
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri
seseorang.58 Dengan kata lain dengan adanya suatu proses yang dilakukan
seseorang akan tercipta perubahan berupa pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya yang
bersifat permanent.
Pengertian tentang belajar di atas dapat penulis simpulkan bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan yang disengaja dan dapat menimbulkan atau
menghasilkan perubahan dalam diri seseorang berupa pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan
kemampuan seseorang yang bersifat permanent berkat pengalaman dan latihan
melalui interaksi dengan lingkungannya.
Dari pengertian motivasi dan belajar yang tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan
57H.M. Arifin dan H. Aminuddin Rasyad, Dasar-Dasar Kependidikan, (Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1991), hlm. 95.
58Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT
Sinar Baru Algesindo, 1997), hlm. 17.
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serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
2. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Kita semua tentunya mengetahui arti penting motivasi dalam proses
belajar. Dalam belajar sangat diperlukan motivasi. Motivation is an essential
condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi.
Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaran
itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi
para siswa. Perlu ditegaskan, bahwa motivasi berkaitan erat dengan suatu
tujuan.
Motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Ada tiga fungsi motivasi
yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri, yaitu :
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena
ada sesuatu yang dicari, muncullah minat untuk belajar. Hal ini sejalan
dengan rasa keingintahuan dia yang akhirnya mendorong siswa untuk
belajar. Sikap inilah yang akhirnya mendasari dan mendorong ke arah
sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya siswa ambil
dalam rangka belajar.
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b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung. Siswa akan melakukan
aktivitas dengan segenap jiwa dan raga. Akal dan pikiran berproses dengan
sikap raga yang cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Yaitu dengan menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang mendukung guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Pada
intinya fungsi dari motivasi ini dapat di simpulkan bahwa motivasi sebagai
penggerak kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi
sebagai pengarah perbuatan dan motivasi sebagai penyeleksi perbuatan.
3. Indikator Motivasi Belajar Anak
Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang
berbeda – beda. Ada motif yang begitu kuat sehingga menguasai motif-motif
lainnya. Motif yang paling kuat adalah motif yang menjadi sebab utama
tingkah laku individu pada saat tertentu. Motif yang lemah hamper tidak
mempunyai pengaruh pada tingkah laku individu. Motif yang kuat pada suatu
saat akan menjadi sangat lemah karena ada motif lain yang lebih kuat pada
saat itu. Menurut Martin Handoko (1992: 59), untuk mengetahui kekuatan
motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indicator sebagai berikut :
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat.
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2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain.
4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
Sedangkan menurut Sardiman (2001: 81) indikator motivasi belajar
adalah sebagai berikut :
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti seseorang itu
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau
siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah
dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajar dengan baik tidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitas.
Indikator–indikator perilaku motivasi belajar yang akan diungkap
adalah:
1) Rajin dan ulet mengerjakan tugas
Siswa yang rajin dalam melaksanakan tugas guru dapat dikatakan
sebagai siswa yang senang terhadap tugas tersebut. Kesenangan siswa
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terhadap pelajaran dapat disebabkan karena siswa telah terbiasa dengan
hal-hal yang berkenaan dengan tugas dari pelajaran itu, sehingga ada
semangat dan motivasi untuk mengerjakannya.
2) Tepat waktu /disiplin dalam menyelesaikan tugas/PR
Disiplin adalah pola tingkah laku yang selalu mengikuti peraturan
yang telah ditetapkan, baik berupa tata tertib atau norma, yang dibuat
sendiri atau keluarga, masyarakat, pemerintah, organisasi maupun agama.
Disiplin adalah sikap mental yang sangat penting dimiliki oleh
setiap individu dan sikap disiplin ini sangat mempengaruhi kemajuan
negara juga bangsa. Sikap disiplin mutlak diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam hal ini adalah anak-anak yang masih dalam proses
belajar.
Tujuan penanaman sikap dan sifat disiplin adalah merupakan suatu
sikap fundamental bagi orang yang sadar akan hak dan tanggung jawabnya,
keluarga merupakan lembaga yang pertama dan utama dalam pendidikan
pada anak yang mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan
sikap disiplin terhadap anak-anaknya. Sikap disiplin yang telah tertanam
dari keluarga akan terbawa kemana anak tersebut berada termasuk dalam
lingkungan sekolah. Oleh sebab itu kebiasaan tersebut akan
terimplementasi ketika siswa mengerjakan tugas- tugas dari sekolah.
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3) Frekuensi kehadiran dalam mengikuti pelajaran di kelas
Frekuensi kehadiran siswa di kelas memang tidak menjadi tolok
ukur kesungguhan belajar siswa, tetapi frekuensi kehadiran siswa
setidaknya dapat menjadi modal utama guru untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam segala kegiatan di kelas, karena dengan tingginya frekuensi
kehadiran siswa berarti sudah ada niat baik dari diri siswa untuk
meningkatkan minat belajar. Disinilah guru dituntut untuk dapat
mengarahkan niat baik dari siswa ke dalam kegiatan-kegiatan belajar yang





Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang metode – metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Tentunya di dalam mengerjakan sesuatu
apapun jenis pekerjaan itu, maka tidak terlepas dari metode apa yang perlu kita
terapkan sehingga apa yang kita inginkan dapat tercapai dengan maksimal.
Begitu pula di didalam melakukan penelitian, penulis menggunakan beberapa
metode.
Sebelum penulis menjabarkan metode yang akan digunakan nantinya,
perlu kiranya dipahami terlebih dahulu defenisi metode. Metode adalah cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.1
Jelaslah bahwa metode digunakan di dalam penelitian agar apa yang kita
inginkan dapat tercapai berkat cara yang kita ambil tesistem, sehingga
memudahkan pekerjaan kita selanjutnya. Berikut akan dijelaskan metode-metode
yang digunakan dalam penelitian ini.
1Departemen Pendidikan Nasonal, Kamus Besar Indonesia, (Cet. I. Jakarta : Balai Pustaka,
2001), h.740
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sumber data yang dijadikan obyek penelitian dengan
menentukan populasi dan sampel ini, maka dengan mudah melakukan
penelitian karena didalam penelitian ada saran-saran yang ingin kita capai.
Terlepas dari itu tentunya di dalam memilih populasi dan sampel harus
sesuai dengan sasaran penelitian kita. selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan
mengenai populasi dan sampel.
Beberapa defenisi populasi sebagai berikut :
a. Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diselidiki atau merupakan
semesta pembicaraan (universe).2
b. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristiwa
dan sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian.3
c. Populasi adalah sekolompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber
pengambilan sampel, suatu kumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian.4
2Nurdin Pattola, Diktat Statistik, (Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah UMI Ujung Pandang,
1995), h. 6.
3Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 49.
4Departemen Pendidikan Nasional, h. 889.
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Dari ketiga penjelasan mengenai populasi di atas, maka dipahami
bahwa populasi adalah sejumlah obyek secara keseluruhan yang memilki
karakteristik tertentu, baik itu terdiri dari sekelompok manusia, benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan,gejala, nilai, tes, atau hal yang menjadi sumber data
pengambilan sampel di dalam memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian.
Dalam populasi penulis mengambil sebagai populasi asamplingnya
adalah semua anak di Anak di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab.
Soppeng.
2. Sampel
Sampel diambil dari populasi dengan kata lain bahwa sampel
merupakan wakil atau gambaran dari populasi dimana jumlahnya lebih kecil
dan harus mencerminkan karakteristik populasi dengan teknik sampling
tertentu.
Dalam sebuah buku metodologi penelitian memberikan defenisi
sampel sebagai berikut :
Sampel adalah sejumlah anggota atau bagian dari keseluruhan populasi
yang dianggap cukup representif untuk mewakili populasinya (apakah jumlah
pendapat/asumsi, tindakan, tingkah laku, keinginan, keyakinan dan
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sebagainya) dalam usaha mencari suatu jawaban yang diharapkan dalam suatu
penelitian yang dilakukan.5
Bertitik tolak dari pertimbangan pemikiran di atas, maka yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah 50; (lima puluh) Orang Tua siswa,  dengan
rincian masing-masing 10; (sepuluh) Orang siswa dari kelas II, III, IV, V, dan
VI.
Rincian ini dilakukan peneliti karena dalam rangka mengingat
besarnya populasi sehingga diperlukan adanya sampel dan karena tidak
terdapat ketentuan yang pasti atas berapa persen sampel yang harus diambil
seorang peneliti. Namun demikian “sampel yang memungkinkan untuk dapat
dipakai berkisar antara 10 sampai 25 persen”. Bahkan ada yang
mengemukakan bahwa  “sebenarnya tidak ada suatu ketetapan yang mutlak
tentang berapa persen yang harus diambil dari populasi”. Selanjutnya Nursid
Sumaatmadja,  dalam mengutip pandangan I.B. Mantra dan Kasto,
menyatakan bahwa “Sampel tidak boleh kurang dari  10% ”. Tetapi sebagian
lagi yang menetapkan jumlah sampel yang dapat dipakai minimum 5% dari
populasi yang ada”.
Dari banyaknya ragam dan ketidak tentuan besarnya pengambilan
sampel, sehingga penulis dalam karya ini  menetapkan jumlah sampel untuk
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Cet. XVI: Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM
1986), h. 7.
54
dapat dijadikan sebagai wakil populasi, adalah  50 (lima puluh)  persen dari
100 (seratus) Populasi.
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebanyak 45
anak. Cara pengambilan sampel di atas, penulis mengambil 25 % dari jumlah
populasi. Sampel tersebut menurut penulis sudah diangap cukup mewakili dari
jumlah populasi.
C. Instrumen Penelitian
Di dalam metode penelitian juga dikenal dengan instrumen penelitian.
Instrumen merupakan alat atau sarana penelitian yang diantaranya dapat berupa
seperangkat tes untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai bahan
pengolahan.
Adapun instrument yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis kepada
fenomena-fenomena yang diselidiki, walaupun dalam arti yang lebih luas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung.6
2. Interview, yaitu biasa juga disebut dengan wawancara, “wawancara pada
umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab”.
Teknik ini digunakan karena disamping lebih efektif juga dimaksudkan untuk
6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Cet. XVI: Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM
1986), h. 136
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memperoleh data akurat. Teknik ini dilakukan penulis dengan orang-orang
yang berkompetnsi dalam bidang tersebut, antara pencari informasi dan
sumber informasi. Dalam hal pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh
penulis mengadakan wawancara atau dialog langsung dengan kepala lembang,
tokoh masyarakat, orang tua, kepala dusun, dan remaja yang dijadikan sampel
penelitian.
3. Angket (daftar isian) yang diberikan kepada sejumlah remaja yang sesuai
dengan jumlah sampel yang telah ditentukan, untuk memperoleh data yang
akurat dalam penelitian nantinya.
4. Dokumentasi, adalah metode pelengkap yang dapat digunakan sebagai alat
untuk memperoleh  atau mengumpulkan berbagai jenis data, dengan
mengambil dokumen yang menyangkut identitas obyek penelitian.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang barang tertulis. Penulis dalam
melakukan penelitian ini menyelidiki semua benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah atau dokumen lainnya.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Paedagogis, yaitu suatu pendekatan yang didasarkan pada
teori pendidikan dan pendidikan ilmu.
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan terhadap nara sumber
dengan memperlihatkan masalah sosial yang berhubungan dengan judul
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skripsi ini, utamanya dalam mencari informasi hal-hal apakah yang
melatarbelakangi rendahnya minat remaja di desa tersebut dalam
melanjutkan pendidikan.
2. Library Research, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka menghimpun
data-data dengan membaca dan menelaah buku-buku, majalah, surat kabar,
dan lain-lain yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, cara penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir sebagai pangkal tolak ukur
atau dasar penguraian dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan
masalah yang akan dibahas oleh penulis.
3. Field Research, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan penelitian di lapangan terhadap masalah yang erat hubungannya
dengan penulisan skripsi ini.
E. Prosedur Penelitian
Di dalam melakukan penelitian, perlu juga adanya prosedur pengumpulan
data. Prosedur dapat berarti suatu tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas atau biasa juga disebut sebagai metode langkah dami langkah secara
pasti dalam memecahkan masalah.
Berikut ini penulis akan menguraikan prosedur pengumpulan datanya
dalam bentuk tahap-tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pengumpulan data,
dan terakhir tahap pengolahan data.
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, pertama-tama penulis melakukan kajian di
perpustakaan dalam mencari buku-buku yang relevan dengan penelitian.
Selain buku-buku di atas, penulis juga mencoba mencari bahan referensi
dalam penulisan skripsinya pada majalah-majalah pendidikan, dan hal tersebut
sangat membantu penulis.Setelah melakukan hal tersebut penulis meneliti di
lokasi penelitian tepatnya di desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng.
Penelitian ini bagi penulis cukup memerlukan banyak waktu untuk
melakukan penelitian , karena di Desa Panincong terdapat dua dusun yaitu
Dusun Panincong dan Dusun Labuleng. Penulis langsung ke lokasi penelitian
yang juga merupakan tempat kelahirannya, sehingga dari Kepala Desa tidak
menyulitkan penulis untuk melakukan penelitian. Penulis dapat terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian.
2. Tahap Pengumpulan Data
Setelah tahap persiapan tadi, selanjutnya akan diuraikan mengenai cara
penulis mengumpulkan datanya. Pertama-tama penulis meminta bantuan
kepada salah satu staf desa untuk memberikan nama-nama remaja yang tidak
melanjutkan pendidikan. Dari sinilah penulis dapat menentukan berapa
banyak angket yang harus dibagikan sesuai jumlah sampel yang telah
ditentukan sebelumnya.
Tidak hanya itu, penulis juga melakukan wawancara atau interview,
yaitu terhadap Kepala Desa, Kepala Lingkungan, Imam dan,  Sekretaris Desa,
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Remaja Mesjid, tokoh-tokoh masyarakat, dan orang tua yang mempunyai
anak yang tidak melanjutkan pendidikan. Dalam wawancara ini sekaligus
melakukan perbandingan antara pengamatan secara langsung di lapangan
dengan hasil wawancara.
3. Tahap Pengolahan Data
Tahap ini terlebih dahulu penulis harus mengumpulkan data, kemdian
dari hasil pengumpulan data ini dilakukan pemeriksaan dari hasil lapangan,
kemudian barulah data diolah.
F. Teknik Analisa Data
Untuk lebih memahami tentang analisa data, berikut penuturan H.
Mohammad Ali, bahwa dalam konteks analisa data yang baik data jumlah
gabungan maupun hasil pengukuran, bilangan-bilangannya yang disebut dengan
data pengukuran. Oleh karena itu, data semacam itu disebut juga dengan data
statistik.7
Dalam teknik analisa data penelitian, ada dua yang digunakan yaitu :







7Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV Jakarta : CV. Rajawali, 1992).
h.374.
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P = Angka Prosentase
x = Jumlah Jawaban responden
N = Jumlah responden (keseluruhan jumlah sampel)
2. Teknik Penarikan kesimpulan
a. Analisa induktif, yakni suatu teknik analisa dalam memecahkan masalah
dengan bertitik tolak kepada pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.
b. Analisa deduktif, yakni suatu teknik penganalisaan data yang bertitik tolak





A. Gambaran Umum Tentang Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab.
Soppeng
1. Keadaan Geografi
Desa Panincong kec.marioriawa kab Soppeng mempunyai dua dusun dan
di bagi  menjadi 8 RW
a. Keadaan alam
Ditinjau dari segi geografis Desa Panincong kec.Marioriawa kab Soppeng
terletak di daerah dataran rendah , dapat di kategorikan daerah yang mempunyai
banyak tanah persawahan dan perkebunan sehingga suhu di Desa Panincong
kec.Mariorawa kab Soppeng berubah-ubah , kadang panas, kadang dingin, keadaan
ini di manfaatkan masyarakat untuk bercocok tanam.
b. Keadaan sosial ekonomi
Sebagian besar penduduk Desa Panincong kec.Mariorawa kab Soppeng
bermata pencaharian petani baik sawah maupun kebun. Selain itu sebagian kecil
lainnya sebagai buruh harian , pedagang serta sebagian lagi sebagai Pegawai Negeri
Sipil ( PNS )
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Agama dan kepercayaan Desa Panincong Kec.Marioriawa Kab Soppeng
secara keseluruhan masyarakat muslim masyarakat muslim di Desa Panincong
Kec.Marioriawa Kab Soppeng di kenal sebagai pemeluk yang taat terhadap syari’at
agama dan rajin menjalankan ibadah. Walaupun begitu adat istiadat di Desa
Panincong Kec.Marioriawa Kab Soppeng masih tetap di pegang teguh selama tidak
bertentangan dengan ajaran agama.
c. Pendidikan dan Kebudayaan
Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Panincong Kec.Marioriawa Kab
Soppeng sudah di anggap cukup baik, hal ini dapat di buktikan dari sebagian remaja
yang hanya lulus SMP dan SMA, tapi sudah banyak yang sampai pada jenjang
peerguruan tinggi.
2. Sarana dan Pasilitas Umum
a. Sarana Pelayanan Kesehatan
Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab Soppeng terdapat 1 ( satu ) buah
PUSKESMAS dengan 1 (satu) orang Dokter dan ada 2 (dua) orang Bidan dan di
bantu oleh beberapa tenaga kesehatan, dan terdapat 4 (empat) buah Posyandu
sehinggap pelayanan kesehatan terhadap masyarakat cukup memadai.
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3. Sarana dan Fasilitas Umum
a. Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan berupa mesjid dianggap cukup memadai yaitu terdapat dua
buah mesjid yaitu. Tentang penggunaannya cukup dimanfaatkan karena  ketaatan
penduduk menjalankan syariat agama.
b. Sarana Transportasi
Untuk sarana transportasi, Desa Panincong Kab. Soppeng mempunyai fasilitas
jalan yang cukup bagus di mana dapat dilalui oleh kendaraan roda empat baik
kendaraan angkutan umum maupun kendaraan pribadi.
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b. Hasil Penelitian
Setelah melakukan observasi dan pendekatan kepada seluruh komponen
warga Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng dengan mewawancarai
pihak yang terkait serta mengolah hasil angket yang telah terkumpul, maka dapat
ditemukan pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar anak Desa
Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng dapat dikategorikan ke dalam beberapa
faktor sebagai berikut:
Tabel 4.1. Kehadiran  Orang  Tua  Pada  Pertemuan Yang  Diadakan
Sekolah


















Sumber data: Hasil olahan angket orang tua nomor 1
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhatian orang tua terhadap
pertemuan guru yang ditetapkan pihak sekolah ternyata mendapat attensi yang
cukup besar. Hal ini terbukti adanya persentase 58 persen responden yang
mengatakan “selalu”, sedangkan “kadang-kadang” mendapat perhatian
persentase sebesar 22 persen dan yang “jarang” hadir pada setiap pertemuan
antara guru dan orang tua siswa sebesar 16 persen dan yang “tidak pernah”
hadir sebesar 4 persen.
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Hal tersebut memberikan suatu isyarat bahwa antusias orang tua
menghadiri pertemuan antara guru dan orang tua siswa yang diprakarsai oleh
guru sangat tinggi. Hal ini dimaksudkan agar hubungan kerjasama antara guru
dan orang tua siswa senantiasa terjalin secara baik sehingga setiap siswa
mendapatkan pengontrolan dari orang tua maupun guru.
A. Zainuddin salah seorang dari orang tua siswa memaparkan “bahwa
dia mengharapkan agar setiap siswa itu dikontrol dalam segala hal sehingga
siswa dapat terarah”. Jadi orang tua selaku orang tua harus proaktif mengontrol
siswa termasuk mengontrol kehadiran siswa di sekolah, karena sebagai orang
tua siswa menyadari bahwa kehadiran siswa di sekolah dalam mengikuti
seluruh rangkaian proses belajar mengajar merupakan faktor penunjang dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.1
Untuk melihat pengontrolan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
siswa dapat dipaparkan dalam bentuk tabel frekuensi berikut.
Tabel 4.2 Orang  Tua  Proaktif  Mengontrol Aktivitas  Belajar  Anaknya
di Rumah  dan di sekolah


















Sumber data: Hasil olahan angket orang tua nomor 2
1Andi Zainuddin, Wawancara, di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng, tanggal
18 Januari 2014.
65
Dari hasil olahan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa Desa
Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng ini mendapat perhatian yang cukup
tinggi dari orang tua mereka dengan melakukan kontrol kepada anaknya secara
pro aktif, sehingga siswa aktif dalam aktivitas belajarnya. Pengontrolan orang
tua terhadap anaknya tampak pada kategori jawaban “selalu” yang Bertolak
mendapat persentase sebesar 48 persen, sedangkan “kadang-kadang” dengan
persentase sebesar 26 persen, “jarang” persentasenya sebesar 24 persen dan
pada kategori jawaban “tidak pernah” mendapat persentase sebesar 2 persen.
Ahmad Sulaiman, salah satu orang tua siswa ketika dikonfirmasi di
kediamannya mengemukakan “bahwa terwujudnya komunikasi antara orang tua
siswa dan guru akan lebih erat hubungannya dan secara tidak langsung orang
tua siswa memahami fungsi guru sebagai pendidik dan pembimbing di sekolah
maupun di luar sekolah”.2
Dari pernyataan di atas, mengindikasikan bahwa komite madrasah
dimaksudkan sebagai salah satu bentuk atau badan kerjasama guru dan orang
tua siswa dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa baik di sekolah
maupun di rumah tangga. Untuk melihat tentang keterlibatan orang tua siswa
dalam
2Ahmad Sulaiman, Wawancara, di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng,,
tanggal 18 Januari 2014.
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komite madrasah, maka berikut ini akan dipaparkan dalam bentuk tabel
frekuensi komulatif.
Tabel 4.3 Keterlibatan Orang Tua Dalam Komite Madrasah


















Sumber data: Hasil olahan angket orang tua nomor 4
Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa mayoritas orang tua siswa
“selalu” terlibat pada komite madrasah yang diadakan guru dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan persentase sebesar 56 persen.
Sedangkan orang tua yang “kadang-kadang” terlibat dalam komite madrasah
mendapat persentase sebesar 36 persen, dan bagi orang tua yang “jarang” hadir
dalam pertemuan sebesar 8 persen.
Dari kalkulasi persentase di atas semakin jelas bahwa secara
keseluruhan orang tua siswa telah hadir dalam pertemuan yang diprakarsai oleh
guru, walaupun kehadiran mereka dalam pertemuan tersebut tidak semuanya
dihadiri, tetapi kesimpulannya semua orang tua siswa telah atau pernah hadir
dalam pertemuan guru dan orang tua siswa.
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Berangkat dari keterangan yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama guru dan orang tua siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan dalam bentuk hubungan
kerjasama antara guru dan orang tua siswa, guru dan orang tua secara proaktif
mengontrol aktivitas belajar siswa di sekolah maupun di dalam rumah tangga,
memelihara hubungan harmonis antara guru dan orang tua siswa melalui
komunikasi, dan keterlibatan orang tua dalam komite madrasah.
Tabel 4.5 Pemberian Motivasi Secara Langsung Kepada Anak


















Sumber data: Hasil olahan angket orang tua nomor 5
Jika dianalisis angket orang tua pada item nomor 5 di atas
menggambarkan bahwa pemberian motivasi secara langsung kepada anak
“selalu” selalu diberikan, sebagaimana pengakuan responden dengan persentase
sebesar 34 persen. Pernyataan lain adalah “kadang-kadang” dengan persentase
56 persen dan “jarang” dengan persentase sebesar 8 persen, sedangkan pada
kategori “tidak pernah” tidak mendapat tanggapan responden.
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Tabel 4.6 Keadaan Siswa Belajar Pada Pembelajaran














Sumber data: Hasil analisis angket item no. 4
Dari persentase jawaban  responden di atas menunjukkan bahwa akibat
Urgensi motivasi yang diterima siswa dalam setiap menerima materi pelajaran
terutama materi dalam berbagai mata pelajaran, sehingga mereka lebih bayak
merasa senang dalam belajar dengan berbagai motivasi yang disajikan oleh
Guru.
Sehingga jumlah jawaban sangat senang, sebayak 75%, menyusul
kemudian kurang senang hanya sebesar 25% dan “tidak senang” tidak
memperoleh jawaban dari responden.
Kesenangan siswa mempelajari setiap bidang studi pendidikan pada
pembelajaran sebagai mana mereka senangnya mempelajari bidang studi pada
umumnya adalah akibat kerja keras para guru pendidikan pada pembelajaran itu
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sendiri dan karena tidak jenuhnya mencari suatu formulasi baru tentang bentuk
dorongan  yang relevan bagi siswa sehingga siswa dapat teransang untuk lebih
giat dan lebih senang mempelajari materi pendidikan pada setiap pembelajaran.
Salah satu bentuk dorongan yang  kerap diberikan oleh guru pendidik
pada pembelajaran adalah pemberian hadian {insentif} dan mengarahkannya
agar mereka dapat lebih memahami dan lebih mengerti tentang pendidikan
secara keseluruhan, sehingga mereka dapat lebih terkonsentrasi untuk
mempelajari pendidikan melalui pembelajaran untuk kemudian menerapkannya
kedalam kehidupan mereka sehari-hari.
Jenis motivasi tersebut mendorong siswa untuk memiliki hasrat atau
keinginan iebih mendalami pendidikan secara menyeluruh, sehingga mereka
dapat menjadi siswa yang berakhlak dan berkepribadian yang islami. Senada
dengan hal ini, para siswa menyatakan melalui jawabannya atas angket yang
diedarkan peneliti, bahwa mereka ingin sekali memehami, mengetahui dan
mengamalkan  pendidikan dalam pembelajaran.
Tabel 4.7 Situasi Siswa Dalam Penerapan Pembelajaran















Sumber data: analisis angket item No. 5.
Dari analisis tersebut, sangat jelas bahwa siswa pada umumnya
berkeinginan mendalami dan mengamalkan pengetahuan yang diproleh pada
setiap pembelajaran, oleh karena itu, mereka ingin mempelajarinya sejak dini.
Ini terbukti dengan pengakuan terbanyak “ingin sekali mengetahui” sebanyak
70%, menyusul yang ragu-ragu sebanyak 30% dan yang sama sekali “tidak
ingin”  tampaknya tidak ada. Ini disebabkan karena siswa yang  mendapat
angket 100%.
Motivasi sebagai gejala psikologis menjadi sangat penting dalam
pengembangan dan pembinaan potensi siswa, potensi motivasi itu dapat
menjadi satu daya dan kekuatan seorang siswa untuk melakukan kegiatan
belajar seiring dengan keinginan mereka berhasil atau sukses dalam
pendidikannya.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat terima karena
pengaruh lingkungan keluarga dapat dikatakan mampu mempengaruhi
peningkatan motivasi beajar di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng.
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan keluarga,
adalah mampu meningkatkan motivasi belajar anak, yang pada akhirnya akan
mempu meningkatkan prestasi belajar siswa, menggairahkan siswa untuk
belajar, mendorong atau membangkitkan kekuatan siswa untuk rajin dan aktif
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belajar, sehingga siswa Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng. mampu
mengaktulisasikan dirinya untuk berbuat, mengarahkan diri, dan menyeleksi
perbuatannya sehingga prilakunya mencerminkan sebagai orang yang terdidik.
c. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai prngaruh lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar anak di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab.
Soppeng, menunjukkan bahwa:
Prinsip keteladanan sangatlah penting dalam mendidik anak-anak dalam
membantu pribadi mereka menjadi pribadi-pribadi kaffah. Yang mana pada saat
anak masih belum dewasa ini proses penyerapan nilai-nilai lebih tertekan pada
hal-hal yang mereka lihat dan dengar, jadi pada saat-saat inilah peran dan posisi
orang tua sebagai figur yang bisa dijadikan teladan bagi mereka sangat
diperlukan.
Untuk itulah orang tua menyuruh anaknya untuk berbuat sesuatu atau
melarang mereka agar tidak melakukan sesuatu yang tercela, maka hendaknya
orang tua memberikan keteladanan tersebut terlebih dahulu. Apakah pantas dan
benar bila seorang ayah menyuruh anaknya untuk sholat berjamaah kemasjid,
sedangkan dirinya sendiri sendiri bermalas-malasan di rumah. Ataupun seorang
ibu yang melarang anaknya agar tidak memakai pakaian yang tidak sopan
ketika keluar rumah, sementara itu ia sendiri melakukannya.
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Berpijak pada teori di atas, ternyata penelitian yang dilakukan telah
menjawab betapa penting keteladanan orang tua dalam pembentukan motivasi
anak. Hal ini telah dibuktikan bahwa penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak
di Desa Panincong Kec. Marioriawa Kab. Soppeng.
Dari kesadaran orang tua untu memberikan semangat belajar, fasilitas
belajar serta memberikan dukungan belajar kepada anaknya mempunyai
pengaruh terhadap motivasi belajar anak. Hal ini telah dibuktikan dengan
angket yang telah disebar dan dinilai kemudian diambil rata-ratanya ternyata
menunjukkan kategori baik.
Hasil tersebut sekaligus menunjukkan bahwa keberhasilan Rasulullah
dalam menyebarkan agama Islam tidak lepas dari keteladanan yang beliau
berikan sebagai seorang pembawa risalah kebenaran. Sebagai orang tua harus
menyadari bahwa anak adalah anugrah dan amanah dari Allah SWT. Oleh
karena itu orang tua bertanggung jawab agar anak dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang berguna bagi diri, tuhan, masyarakat dan
agamanya. Manusia adalah milik Allah. Maka dari itu orang tua harus





Berdasarkan data serta analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahulu, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :
Lingkungan keluarga siswa di Desa Panineang Kab. Soppeng tergolong
baik hal ini dapat dilihat dari sikap proaktif orang tua siswa dalam memberikan
semangat belajar kepada anak-anaknya sehingga motivasi belajar anak
meningkat, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar anak di
sekolah. Selain itu para orang tua siswa di Desa Panineang Kab. Soppeng juga
turut mendukung proses pembelajaran di sekolah dengan ikut serta pada
pertemuan-pertemuan yang di adakan oleh pihak sekolah serta terlibat dalam
komite sekolah.
Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dapat
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar anak Desa Panineang Kab.
Soppeng hal ini terbukti dengan adanya keinginan serta kesenangan anak dalam
mengikuti pembelajaran yang diberikan di sekolah.
Adapun motivasi yang diberikan oleh orang tua berupa; pemberian
motivasi secara langsung, pemberian hadiah, serta pemberian nasihat-nasihat dan
mengontrol proses pembelajaran anak di rumah.
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B. Saran-Saran
1. Untuk orang tua
Sebagai orang tua harus menjaga amanat berupa anak ini dengan
sebaik-baiknya sehingga dapat mengantarkan anak menuju hidup yang lebih
baik lagi. Orang tua hendaknya memberikan perhatian perkembangan anak yaitu
dengan mengetahui hal-hal apa saja yang dapat membantu mengembangkan
kepribadian anak yang baik sehingga terbentuk suatu kepruibadian yang presatatif
yang termanifestasikan dalam ketaqwaan dan amal shaleh yang tercipta dalam
diri anak. Selain itu orang tua juga harus bisa mengontrol dimana anaknya
bergaul. Berilah nasihat yang baik ketika anak melakukan hal yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai agama.
2. Untuk anak
Siswa hendaknya pandai-pandai dalam berinteraksi dalam lingkungan
baik di keluarga, sekolah maupun masyarakat, dan hendaknya bisa membentengi
diri dari pengaruh negatifnya, serta bisa memanfaatkan lingkungan belajar siswa
di sekolah dengan baik .
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